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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan analisis di atas dapat diambil kesimpulan
yaitu:

1. Faktor penyebab terjadinya perkawinan dalam masa iddah di Nagari IV
Koto Mudiek dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu faktor ekonomi,
kebutuhan akan pendamping hidup, serta rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap ketentuan hukum Islam mengenai masa iddah. Selain
itu. Hal ini terbukti dari adanya lima kasus perkawinan dalam masa iddah
yang seluruhnya tidak tercatat secara resmi di Kantor Urusan Agama
(KUA).

2. Tingkat kesadaran hukum masyarakat terhadap larangan perkawinan
dalam masa iddah dua tergolong rendah karena belum mengetahui secara
utuh ketentuan larangan perkawinan dalam masa iddah menurut hukum
Islam dan hukum negara, serta ada tiga tergolong sedang karena belum
memahami tujuan hukum tersebut, seperti perlindungan nasab, kepastian
status hukum perempuan, dan tertib administrasi perkawinan. Oleh
karena itu, dapat di klasifikasikan bahwa tingkat kesadaran hukum
masyarakat mengenai perkawinan dalam masa iddah dikategorikan
menjadi dua golongan yaitu: golongan rendah dan golongan sedang karena
belum memahami secara utuh tentang batas waktu, tujuan, serta
konsekuensi hukum dari pelanggaran masa iddah tersebut. Sehingga
perspektif teori kesadaran hukum masyarakat belum sepenuhnya sampai
pada tahap internalisasi nilai hukum.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hukum

dengan mencari informasi yang benar mengenai masa iddah, baik melalui
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tokoh agama, penyuluh agama, maupun literatur keislaman adanya
pemahaman yang baik, diharapkan masyarakat tidak lagi melakukan
perkawinan dalam masa iddah karena faktor ketidaktahuan atau alasan
situasional seperti ekonomi dan kebutuhan pendamping hidup.

. Bagi pihak Kantor Urusan Agama (KUA) dan tokoh adat, diharapkan dapat
meningkatkan kegiatan penyuluhan dan bimbingan hukum perkawinan
kepada masyarakat, terutama terkait masa iddah kepada masyarakat yang
menjadi pelaku perkawinan dalam masa iddah di Nagari IV Koto Mudiek
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. Kolaborasi antara
tokoh adat, tokoh agama, dan Kantor Urusan Agama (KUA) menciptakan
lokalisasi atau kearifan lokal yang bisa menghambat terjadinya
perkawinan dalam masa iddah agar tepat sasaran dan bisa menghambat
terjadinya perkawinan serta meningkatkan kesadaran hukum masyarakat

tersebut.
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